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' Bantarto BANDORO*

Dalam percaturan politik dunia pengaruh kedua superpower, Ame}r]ka
Serikat./dan Uni-Soviet, sangat dirasakan. Kednanya berusaha sekuat tenaga
unfuk mendapatkan kedudukan yvang kuat. dan.menarik negara—ne
dalam’ orbit: pengarhnya,: Sementara. mnak berpsndapat bahwa pe_n uh
Amerika Serikat.mulai berkurang. Sebaliknya pengaruh Uni Soviet beberapa
tahun belakangan ini semakin luas dan terasa, Seluruh Eropa Timur. dzkuasai—
nya. Negara—neaara yang meniadi satelitnya tunuuk pada pimpinannya, Derm-
klanpun kaum komunis, dengan bantuan Uni Soviet. menjadi semakin: kuat di
berbagai negara. Strategi-global Uni.Soviet bukan saia dimaksucikan umuk
mempertahankan . kedudukan yang . telah. dimilikinya, tetapi }uga meng~
gunakannya sebagai pangkalan unfuk . menlngkatkan dan memperjuas
pengarubnya. Karena letak geografisnya, Uni Soviet mempunyai kedudukan
strategis yvang baik yang memungkmkam periuasan penetrasi dan penekanan
ke. seluruh kawasan dunia. - e

-.-.Politik-ekspansionisme U_ni_Sov_iet memang sudah sejak lama dikenal_d_an
adalah® mudah ‘untuk -menyamakan komunisme di mana dia muncul .dan
berkuasa dengan ckspansi imperialisme Soviet. Dia adalah suatu negara besar
yang selalu berusaha memperbesar kekuasaan dan memperluas pengaruhnya
antara lain melalui-politik intervensinya, semula atas desakan kepentingan na-
sional ~dan kemudian . juga atas. inspirasi.ideologinya. Intervensi. _a__ka_n
dilakukan jika salah satu negara dalam lingkungan pengaruhnya bergerak ke
arah Barat. .Invasinya ke Hongaria, Cekoslovakia dan Afghanistan merupa-
kan beberapa contoh. Kekuatiran dunia akan ekspansionisme Uni Soviet
sebenarnya dirasakan sejak perang musim dingin dengan Finlandia pada
tahun 1540. Mamun selama periode perang dingin 1947-1970 ekspansionisme

*  Staf CSIS
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Uni‘Soviet dapat dibendung, biarpun tidak seluruhnya.! Beberapa tahun
belakangan ini banyak negara di dunia mulai merasakan lagi bahwa bahaya
utama yang mengancem keamanan dan integritas mereka berasal dari Uni
Soviet. Yang jelas adalah bahwa Uni Soviet mempunyai strategi global yang
menjangkau semua negara dan terarah pada supremasi di dunia. Tetapi
strategi global ini sulit dilaksanakan jika tidak ditopang oleh suatu kebijakan
iuar negeri vang terarah.

Talam  tulisan ini akan dibahas secara berturui-turut determinan-
determinan utama kebijakan luar negeri dan tujuan strategi global Uni Soviet
serta sikap dan strategi Amerika Serikat dan Barat untuk menghadapinya.

DETERMINAN-DETERMINAN UTAMA KEBIJAKAN LUAR NEGERI
UNI SOVIET

- Salah satu dasar Uni Soviet untuk melakukan suatu tindakan adalah hasil
penilaian {assesment) veng cermat dan berkelanjutan mengenai korelasi
kek’ua_taix (correlation of forces). Dalam hal ini komponen perimbangan
militer, vaitu di udara, darat dan laut, memainkan peranan penting dan
merupakan fundamen dalam penilaian itu dan oleh sebab itu tidak akan lepas
dari pengamatan pembuat kebijakan dan perencana pertahanan Uni Soviet,
Hal ini selalu dilakukan ferutama untuk mendukung dan mengabadikan
politik koeksistensi damainya. Penilaian cermat atas korelasi kekuatan-ini
penting dan sangat berarti bagi Uni Soviet karena bisa menempatkan Uni
Soviet pada posisi supremasi dunia

Suatu kebijakan luar negeri yang mantap dan terarah serta didukung oleh
pemikiran-pemikiran strategis menopang pelaksanaan strategi global Uni
Soviet. Pada pokoknya terdapat beberapa determinan utama kebijakan luar
negeri Uni Soviet. Pertama, pemimpin-pemimpin Uni Soviet mewarisi suatu
posisi geografis yang memungkinkannya melakukan tindakan-tindakan di
luar perbatasan dan perimeter pertahanannya dan mencari pelabuhan dingin
yang dimaksudkan untuk menunjang politik ekspansionismenya dan men-
jamin keamanan perbatasannva. Faktor ini di samping merupakan salah satu
determinan kebijakan luar negeri Uni Soviet khususnya untuk sektor laut,
juga memungkinkannya membangun dan mengembangkan kekuatan maritim
yang berbobot dan memadai sehingga mampu menjawab setiap tantangan
laut, khususnya dari Amerika Serikat. Selain itu faktor ini membuka kesem-
patan untuk penetrasi melalui lant dan sekaligus menguasainya guna mencapai
pertahanan eksistensi dan supremasi di laut, Penguasaan lautan (sea control)

1 Lihat Paunl H, Nitze, " Strategy in the Decade of 1930's,”” Foreign Affairs, Fall 1980, Vol. 59,
Mo, 1, hal. 83
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o Namun- sementara plhak berpendanat bahwa Uni Soviet karena mernp
;_"';kekua n_dafat yang besar ‘udak perlu iagi menguasm lauian 2 Secara asional’

utnya (Angkatan Laumya) ini bahkan d1kembangkan
_ ! tersendiri’y yang terutama beiperan untuk melakukan pe
) sirategxs" strateglc bombardment), menghadapi kemungkinan seranga kapal
selam. Palans dan kapal- kapa} induk lawan; dan ‘menyebarluarkan i
dan sekahgus ekspansi imperium komunisme.3 ‘Dengan - demikian:. p05151
. geograﬁsnya yang! menguntungkan ini-memungkinkan Uni Soviet membangun
sistemn: pertahanan lant yang kuat dan‘secara demikian mengimbangi Kekuatan
laut: lawan, terutama Amerika Serikat, yang ‘sudah mapan, dan rnenéruskan
ekspan51 kekuatan Iautnya ‘dan bahkan ‘semakin memngkatkanny i dalam_
dasawarsa 1980-amn ini, biarpun sementara pengamat berpendapat bahwa pem-
bangunan Angkatan Laumya berjaian 1ambat 4§ .

Kedua, kebljakan }uar negerl Uni Soviet dipengaruhi oleh sengk_ a-
sengketa politik yang juga'melibatkan Uni Soviet (the idea of being surround-
ed by a‘hostile world},’ sehmgga dalam’ prakteknya ia cencierung memanfaat-
kannya (sesual ajaran- Marxisme- Lemmsme} sebagai sarana propaganda,
penyebarluasan ideologi komunisme dan uniuk mendukung kelompo ang
berorientasi -ke- Moskwa. T1ndakan~t1ndakannya ini adalah jelas untuk
menarik ‘kawan sebanyak mungkin dan mendekati negara-negara lain“guna
menanamkan ‘pengaruhnya, biarpun negara-negara ini secara poi;ns tidak
begitu berarti bagi Uni Soviet. Tetapi seringkali 'usahanya ini gagal’ akxbat
tidak d:perhrtungkannya peraiian dan pengaruh negara besar lainnya, yang
kepentmgannya juga terlibat dalam konﬂak konflik itu, Ini kelemahan. strategl
Uni Soviet,? Sebaliknya. pem:mpm-pemlmpm di Kremlin menyadari bahwa
daiam s;tuam dan kondisi. ‘apapun. dinamisme revolusi Uni Soviet - _Lus
beriangsnng terus Ini pentzng terutama dalam pertarungannya dengan musuh

1 Lihat “Alfian Muthalib, *Maksud Penempatan Kapal-kapal Selarm Strategis Uni Suvnea d1
" Selat Malaka dan Laut Cina Selatan” , Suara Karya, 11 Yuni 1980

2 ‘Likat Curt Gasteyger, ""Sovier Global Strategy", Survival, Vol XX, No. 4, Juli- Aguszus
1976, hal. 160

3 Lihat Donald W. M[tchell A History of Russia and Soviet Sea Power (United States, _1974},
< hal, 564

Curt Gestevger, loc. cir., hal. 160
3 fbid., hal. 160 )
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utamanya RRC. Secara demikian dapat dikatakan bahwa salah satu sasaran
implementasi strategi global Uni Soviet dalam dasawarsa 1980-an kiranya
dapat dilihat sebagai usaha untuk memperkuat sektor itn dan sekaligus me-
ningkatkan usahanya membendung dan mendesak ke belakang peranan dan
pengaruh negara besar lainnya dalam konflik ita. Ini suatu petunjuk bahwa
Uni Soviet vang selaku negara besar secara luas mengembangkan hubungan
internasional tidak bisa mengambil sikap berdiam diri terhadap kejadian-
~ kejadian di kawasan lain yang jauh tempatnya, teiapi menyentuh kepentingan
~ dan keamanan Soviet dan sahabat-sahabatnya. :

. Ketiga; kebijakan luar negeri Uni Soviet didasari oleh ambisinya untuk
menjadi kekuatan strategis dan uniuk megi'nperoieh status dan kemampuan
global: - {global capability‘):l- Tetapi delam mencapal ambisinyze ini ia
menghadapi -dilema, vaitu tuntutan akan perlindungan perbatasan dan in-
tegritas -teritorialnya di satu pihak dan keharusan melaksanakan politik
ekspansinya. lebih jauh di lain pihak. Hal yang terakhir ini adzlah sebagai
akibat faktor geografisnya di mana kerawanan wilayah Uni Soviet terhadap
serangan dari luar memaksa Uni Soviet untuk memperluas wilayah pengaruh-
nya-di luar wilayahnya sendiri. Dalam pandangan Uni Soviet sendiri pelaksa-
naan politik ekspansi bisa menjamin keamanan yang lebih keiat dan
memperluas ruang gerak penetrasinya. Mamun semeniara pengamat berpen-
dapat bahwa hal itu akan menimbulkan resiko ancaman terhadap integritas
teritorial dan sistern politik dalam negerinya. Jika ancaman itu menjadi kenya-
tagn Uni. Soviet kiranya lebih cenderung untuk mengambii langkah untuk
mengamankan integritas teritorialnya dan melindungi sistemn politik dalam
negerinya., Mengingat semuanya itu dan untuk mencegah kemungkinan tim-
bulnva resiko lain di masa depan, Uni Sovief mungkin akan mempertim-
bangkan kebijakan detente jika hal it sendiri tidak menghambat pelaksanaan
politikava dalam arti mengurangi potensi strategisnya dan terlalu membocor-
kan sistem politik dalam neperinyva.

~ Keempat, kebijakan luar negeri Uni Soviet didasari oleh keharusan untuk
meningkatkan kekuatan militernva guna mendukung posisi strategis dan
kemampuan globalnya serta mengimbangi pengembangan kekuvatan militer
lawan.? Di sini Uni Soviet kembali menghadapi masalah yang sulit, yaitu tun-
tutan untuk mempertzhankan status superpowernva, tetapi kemampuan
zlobal militernya untuk mencapai tujuan itu membatasi tekadnya vntuk
memperoleh statug yang sama di bidang nonmiliter. Pada dasarnya masalah
ini timbul sebagai akibat lemahnva dasar-dasar ekonomi dan teknologi Uni
Soviet sehingga tidak dapat menopang kemajuan di sektor-sektor nonmiliter.

1 Lihat Vernon V. Aspaturian, "Soviet Global Power and the Correfation of Forces”, Strategic
Drigest, Januari 1981, Veol, XI, No. i, hal. 77.79

2 Lihat Cuort Gesteyger, loc. cit., hal. 161, Lihat juga Vernon V. Aspaturian, loc. cit., hal, 79




| STRATEGI GLOBAL SOVIET DASAWARSA 80-AN s

Secara dennklan dapat dikatakan bahwa peningkatan kekuatan mlhter Um
‘Soviet itu. dimaksudkan untuk menutupi kelemahan-kelemahan serius dan
'fundamentai dl b1dang lain di dalam. negennya yang semakin tampak k luar.

\k menghllangkan trauma akibat tidak berhasﬂnya pén'n ]
Um Sovaet mengatam masalah—masalah ekoncml dalam neger

maupun mulnlateral dan menczptakan zone ekonomi di bawah pengaruhnya
Juga bertujuan untuk menghadap1 1mpenahsme Barat, dalam arti mengurang:
peranan ekonomz negara-negara Barat di satu pihak dan melepaskan = kalau
bisa sama_ sekah - ketergantungan negara-negara dari kekuatan ekonoml
negar negara Barat di lain pihak. Selamutnya dasar-dasar eksternal strategi
in dlperluas dengan harapan bahwa Uni Soviet memperoleh suplai mmyak
(dan negara-negara Timur Tengah) dan bahan mentah (dari negara-negara
Afnka) yang cukup dan di lam pihak mampu memberikan bantian ekonoml
yang masaf dan terus menerns khususnya kepada Dunia Ketiga. Ei

Bengan dermk:an jelas bahwa Uni Soviet telah. mengembangkan suatu
kebijakan global (global policy) vang tegas dan terarah dan didasari. oieh
determinan-determinan pokok dan pemikiran-pemikiran strategis. Kebijakan
serupa itu akan mendukung serta menopang pelaksanaan strategi globalnya di
Iapangan dan sekahgus membukiikan kekuatannya di panggung internasional,
Berkat semuanya ini Uni Soviet memang berhasil menunjukkan kemajuan i
bidang militer dan-dalam pengaruh pohuknya di negara-negara tertentu
Tetapi kemajuan~kema3uan ini ternyata tidak dapat diimbangi dengan
kemajuan-kemajuan di bidang lain. Kelemahan-kelemahan di bidang utama
lainnya bahkan semakin tampak ke luar dan sebagai akibatnya menghambat
implementasi politik dan strateginya, Walaupun demikian Barat dan A.menka
Serikat khususnya seyogyanya tidak menganggap remeh kema]uan-kemaj uan
itu;. adaiah suatu keharusan bagi mereka untuk menentukan kebijakan yang
tegas dan mengembangkan suatu instrumen tertentu untuk menghadapl
gerakan-gerakan politik Uni Soviet, Sementara itu para pengamat politik
berpendapat bahwa perang antara kedua kekuatan itu harus dicegah dan oleh
sebab itu diperlukan Dialog Timur-Barat. Tetapi Barat harus siap menerima
kemungkinan usul pengurangan volume kerja sama Timur-Barat kalau gagal
membujuk Uni Soviet dan sekutu-sekutunya menahan pengembangan
kekuatan militer khususnya sistem persenjataannya.
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TUJUAN STRATEGI GLOBAL UNI SOVIET. -

“"Menjelang berakhiraya dasawarsa 1970-an muncul suatu anggapan vang
diapuf secara Iuas bahwa usaha untuk mencegah perkembangan kekuasaan
Um Sowet yang terungkap dalam ‘politik ekspansmya selama dasawars: itu
gaga} Keglatan pohtlknya ini bahkan cenderung meningkat dan sulit u 1tuk
dibenciunz, ! Intervensi Uni Sov;et di Afghamsian ‘dan dukungannya terhadap
per;uangan Vxetnam dan negara—negara tertentu di kawasan Afrika adaiah
: suatu petu 'uk aI{an amb;smya untuk memperiuas atau mempertaha*zkan.
B yah pengaruhnya di dunia. Pada pokoknya cara-cara Soviet
tuk me'anamkan dan. mempertahankan pengaruh dapat dlbagl dalam dua
kelomp X, Pertama cara-cara Sovxet yang khusus: memajukan Eceudakstabﬂ-
an dan, konfhk mendukung keiompok revolusioner radikal; mengadakan in-
tervenm nuhter lewat negara Iam, melakukan peneiras; politik lewat 1ka§an—
1katan partal, orgamsam organisasi front dan cara-cara subversif; mela ;h
kader-kader; dan melancarkan prepaganda sistematis. Kedua, kebiasaan in-
ternasmnai b1asa hubungan diplomasi, perdagangan, bantuan ekonomi dan
iekms, bantuan militer, pertukaran budaya dan lain-lain. Selanjutnya kOndISI
yang palmg menguntungkan usaha Soviet untuk menanamkan dan mening-
Katkan pengaruhinya itu adalaia situasi konfhk Konflik adalah fundamental
' _da_} g 1d8010g1 Marxzs dan. elit Soviet dididik untuk menghadapi konflik dan
memanfaatkannya Mereka akan memanfaatkan. _setiap konflik yang bisa
menunjang kepenﬁmgam—kepentmgan Uni Soviet dan miembantunya mencapai
tajuan strategmya 2 Setara 1mphslt cara-cara ini menunjukkan ambxsl Kremhn
untuk menguasal duma 3 = : : -

'Sesuai'dengan pengertian strategi sebagai pengembangan dan penggunaan
kekuatan politis dan fmiliter unmk mencapax tu;uan»tujuan politik’ negara,
maka’ terdapat beberapa hal yang menjadi tujuan strategi global Uni Soviet
dalam dasawarsa 1980-an ini. Pertama, memecah belah NATQ dan melepas-
kannya dari ketergantungan pada kekuatan militer dan politik Amerika
Serikat. Kedua, meningkatkan pengawasan dan pengaruh Uni Soviet atas
Teluk Parsi. Xetiga, melakukan pengepungan terhadap RRC. Keempat,
mehingka'tkaii kemampuan militer Uni Soviet untuk menghadapi kemungkin-
an konfrom:asx langsung dengan kekuatan militer Barat, Kelima, meningkat:
kan citra rezn"i Sovxet yang cinta damai dan bertanggung jawab. Akan Letapi

I Lihat Paul H. Nitze, op. cit., hal. 86
2 Lihat erci; Dipoyudo, "Uni Soviet dan Afrika®, Analisa, tahun VI No, II Nopember
1978, hal. 888-889

3 Lihat Paul H. Mitze, op. cit., hal. 50. Lihat juga Colin 8. Gray, >>The Most Dangerous
Decade: Historic RMission, Legitimacy, and Dynamics of the Soviet Empire in the 1980%s",
Orbis, Vol. 25, MNo. 1, Spring 1981, hal, 17 .
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_sasaran aki‘ur strategi Uni Soviet adalah selurch dunia sesuai deﬂgan i hesm :
'Kremhn, yaltu perxguasaan atas dunia dan bukan pep\.rangan 3

-Sehubungan dengan kawasan Eropa Barai, maka sasaran strateg i
ict adalah NATO khususnya Jerman Barat dan Perancis, ‘Kedua negara ini

dﬁ sampmg merupakan tulang. punggung kekuatan NATO vang seti

koiekt:f di mana kaum kapitalis Barat mengkoordma51 keblgai{an keb;;akén
dalam, dan luar. negermya dan sejak Amerika Serikat melibatkan kekuatannya
da.am_ NATO itu kemampuan Unz Sovist untuk mempenguruhl i

tu%i memecah belai} (dxs;ntagraie) NATO dan melakukan iekanan—t@kanan
poht:s terhadap Amerika Serikat agar menarik mundur pasukannya dan pakta
ini. Tetapi sementara pengamat Soviet berpendapat bahwa tindakan itu justru
akan mehpatgandakan kekuatan konvensional dan strategis Amerxka_Semkat
yang pada gilirannya akan mengancam pengembangan sistem pertahana ]
persenjataan Uni Soviet. Jika tindakan itu tidak mungkin dilakukan, maga
Uni.Soviet hanya bisa membujuk negara-negara anggota NATO untui\
meiepaskan ketergantungannya dari kekuatan Amerika Serikat.? : :

Sebagmmana dlkatakan di atas J’erman Barat adaiah salah sam n
yang ‘menjadi pusat konsentrasi strategl Uni Soviet di Eropa Barat..
adalah karsna beberapa alasan. Pertama, anggaran belanja m:hternya adalah
vang .terbesar kedua setelah Amerika Serikat dan ia dapat meningkatkan
kekuatan - angkatan -perangnya setiap saat ia menginginkan. Kedua, Jerman
Ba;at merupakan tulang punggung kekuatan ekonomi Eropa Barat, marpun
sebagxan komoditi impornya, seperti gas alam, diperoleh dari Uni Soviet.
Mengingat semuanya itu, Uni Soviet mempertimbangkan pengetrapan strategi

carrot’” nya terhadap Jerman Barat. Dalam rangka int Kremlin mungkin
akan menawarkan perluasan suplai gas alamnya kepada Jerman Barai. Bersa-
maan dengan itu iz menawarkan kepada Jerman Barat dan Perancis untuk
bersama»sama berunding dengan negara-negara Teluk Parsi mengenai. kon-
trak pembelian minyak untuk jangka pan}ang dan dalam volume yang seim-
bang serta dengan harga vang memadai, ° Secara implisit strategi ini: berarti
suatu-usaha vntuk menciptakan kepentingan bersama dengan negara-negara
Teluk Parsi dalam rangka usahanya mengamankan kontrak pembelian
minyaknya dan sekaligus mengawasi suplai minyak dari kawasan itu. Teriepas

i Lihat Paul H, Mitze, op. cit,, hal. 90

2 Lihat Roger Hamburg, *'Soviet Policy in West Euvrope”’, Current History, Mei 1981, hal 221
3 Lihat Paul H. Nitze, op. cif., hal. 87-88
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dari soal apakah Jerman Barat dan Perancis menerimanya atau tidak, tawaran
itu sendiri bisa menimbulkan perselisihan intern antara kedua negara itu-dag
Amerika Serikat dan secara demikian memperlemah hubungan antara
mere_ka._Tetapi_di lain pihak hal'itu menguntungkan posisi Uni Soviet karena
memungkinkannya memanfaatkan kelemahan itu untuk mencapai
k’ep'entihgan-kepentingannya Jika itu merupakan *’carrot”’ yang digunzkan
: terhadap “Jerman Barat ‘dan Perancis, maka “stick” Uni Soviet adalah
. ancaman untuk membalik - (reverse} semuanya itu dan terutama meng-
- gunakan kekuatannya untuk melawan dan mendesak ke belakang kepentmgan
Eropa Barat di Teiuk Par51

Kepentmgan Moskwsa di Teluk Parsi sebenarnva dipengaruhi oleh berbagai
perkembangan internasional, seperti perkembangan hubungan Moskwa-
Washington dan hubungan Washington-Beijing. Arii Teluk Parsi tidak dapat
dipisahkan dari arti penting Samudera Hindia sebagai jalur perdagangan dan
jalur strategi militer yang menghubungkan Timur Tengah dan Pasifik. Faktor
. vang juga mempengaruhi kepentingan Uni Soviet di Teluk Parsi adalah kenya-
taan bahwa kawasan 1tu mensuplal 2/3 minyak yang diperdagangkan secara
mternasmnal

Mengingat semuanya iu, maka tidak mengherankan jika Uni Soviet
berambisi untuk menguasai Teluk Parsi dan mendapatkan akses langsung ke
kawasan itu. Jika berhasil melakukannya, maka ia akan mempunyai keduduk-
an tawar -menawar yang sangat kuat terhadap pihak Barat dan J epang. Ini
merupakan salah satu komponen kepentingan Uni Soviet di Timur Tengah.!

Karena artinya yang strategis itu, maka kawasan Timur Tengah khususnya
Teluk Parsi dan Semenanjung Arab menjadi pusat perhatian dan rebutan
negara-negara besar, terutama Uni Soviet dan Amerika Serikat. Hal ini adalah
berkat letaknya pada titik pertemuan FEropa, Asia, Afrika, jalur-jalur
komunikasi vang menghubungkan ketiga benua itu, kekayaan minyak dan
ketergantungan negara-negara industri Barat dan Jepang pada kekayaan
minyak itu. Akibat ketergantungan itu, Timur Tengah khususnya Teluk Parsi
merupakan kepentingan vital Barat seperti ditegaskan oleh bekas Presiden
Carter awal 1980.2 Sebab tanpa kontribusi minyak Teluk Parsi, Eropa Barat
akan mengalami kemacetan dalam produksinya, dan sistem pertahanannya
{NATO) terhadap serangan *’blitzkrieg’’ Paktia Warsawa akan menjadi
lemah. Ketergantungan ini adalah titik lemah negara-negara Barat dalam
menghadapi strategi global Uni Soviet. Apabila berhasil mencapai kedudukan

I Lihat Alvin Z. Rubenstein, >*The Evolution of Soviet Strategy in the M:ddle East', Orbis,
Vol. 24, No. 2, Summer 1980, hal, 329

2 Likat Kirdi Dipoyudo, "Eskalasi Pertarungan Superpower di Timur Tengah™, Analisa,
Tahun X, No. 8, Juni 1981, hal. 463-484
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untuk menguaszu kawasan -itu, Uni Soviet akan dapat menundukkan an
memeras negara-negara. Barat.. Selam dtu dengan menguasai Timur Tengah
Uni-Soviet.akan mendapatkan sumber minyak vang dekat dan murah. Dengan
dem1kxan Fimur-Tengah mempunyai-arti:yang khusus bagi Uni Soviet:
sebab it tidaklah mengherankan kalau Uni Soviet mengincar Timur engah
'dan berusaha sekuat ‘tenaga . untuk ‘menguaszinya dengan memanf kan
'peluang yang terbuka baginya dan -imenciptakan  peluang-peluang.
‘subversi: dan kudeta Disadari bahwa dengan menguasai Timur T enga
- Soviet: mempunyai senjata-ampuh untuk menundukkan Barat dan memanta
'kan supia: mmyaknya send;ri 2. s o . Y

n ciemlklan smtem rlvahtas (systemlc r1vairy} adaiah kunc
memahami Strategl Timur Tengah Soviet dan untuk mengetahui bahwa.
utama} Um Sov1et di kawasan itu bukanlah stabilitas atau penyelesaian k
Ara Israei letapi pemaguan (advancement) tujuan ‘strateginya, terutama
deng n mengacaukau posisi Amerika Senkat di kawasan dan memper
kontradka negara-negara Arab dengan cara agitasi. Selain itu ia malakukan
takuk merangkul yang saiu untuk menundukkan yang lain.

Karena mempunyai suatu tujuan strateg: di kawasan itu, maka Um Sowet
dxpasukan akan mengambil sikap tegas seperti ditunjukkan selama ini. Oleh
sebab itu; prospek Timur Tengah dalam dasawarsa 1980-an bagi Amenka
Serikat dan negara-negara Barat Jainnya. dlperkirakan tidak akan begitu baxk
Oleh, sebab .Uni Soviet berhasil merangkul Suriah, PLO, Yaman Selatan dan
L}bla, mempergunakan emosi rakyat Iran yang anti Amerika Serikat sehmgga
hubungan Iran-Amerika Serikat renggang; dan memanfaatkan sikap menen-
tang negara-negara Arab terhadap perjanjian Camp David, maka konfagurasx
kekuatan di kawasan Timur Tengah yang kaya akan minyak dan merupakan
pintu. gerbang lalu lintas ketiga benua itu menjadi berlainan. Hal jtu. berarti
suatu pukulan bagi Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya. -

Dominasi politik dan militer Uni Soviet di Timur Tengah, terutama Teluk
Parsi, tidak hanya akan mendukung strategi Eropa Kremlin, tetapi juga men-
dukung strategi pengepungannya terhadap RRC. Tujuan strategi giobalnya ini
menjadi lebih mendesak karena kedudukan RRC menjadi lebih kuat berkat
keberhasilannya menjalin hubungan baik dengan negara-negara. - Barat
terutama Amerika Serikat dan Jepang.? Strategi Uni Soviet ini tercermin
dalam konsep ’*Asia Collective Security Arrangement’ yang jangkauannya
meliputi negara-negara Afghanistan,. Pakistan, India, Asia Tenggara, Jepang.
Pendek kata kawasan Asia-Pasifik dalam pengert;an luas. .

P Jbid., hal. 464
2 Ibid,, hal. 472 _
3 Lihat Global Political Assesment, No. 10, April-Oktober 1980, hal, I8
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! '5-'Invasi Uni Soviet ke Afghanistan vang menyebabkan arus pengungsi ke
Pakizstan menimbulkan ketidakstabilan di kawasan dan merupakan suatu apn-
caman militer terhadap negara-itu.- Ketidakstabilan ini dimanfaatkan oleh
Moskwa untuk menciptakan insiden-insiden di antara suku-suku di per-
batasan Pakistan-Afghanistan. Uni Soviet juga menggunakan wilayah negara
itu'sebagai batu berpijak untuk memperluas pengaruh politiknya ke jurusan
Selatan. Sebagai pangkalan untuk menguasai jalur perdagangan dan lalu lin-
tas kapal tangki minyak di Samudera Hindia, maka Afghanistan memberi
keuniuhgan sivategis dan meénjadi- daya ‘tariktersendiri bagi Uni Soviet;
khususnya dalam rangka usahanya memperebutkan supremasi superpower di
kawasan itu. Hal ini terutama didasarkan pada beberapa peri:mbangan pokok
stxategm Pertama Afghanistan merupakan wjung tombak } ampanyenya
merongrong Pakistan dan Iran guna mencapai ambisi kunonya, yaitu’politik
air ha’mgat” ' Kedua, Afghanistan bisa dljadlkan alat untuk meningkatkan an-
caman, tekanan dan konflik terhadap rezim yang secara tradisional berplhak
pacia Duma Barat, khususraya negara-negara Arab kaya minyak. Ketiga,
Afghanistan bisa dijadikan pangkalan Uni Soviet seperti Ethiopia dan secara
demikian menimbulkan rintangan baru bagi negara-negara Barat di sepanjang
p_anta_i Samudera Hindia, Afrika Utara sampai Tanjung Harapan.!

Pergolakan vang terjadi di kawasan itu dan kemajuan strategi Um
Sov:et memungkmkan penetrasinya yang lebih besar. Lagi pula sikap lemah
negara-negara Baratr semakin memperbesar pengarnh dan membakar amblsx
global Uni Soviet. Akibat ekspansi pengaruh Uni Soviet ini kewaspadaan
negara-negara tetangga Afghanistan, terutama Pakistan, menjadi lebih besar.
Untuk-mencegah meningkatnya ancaman dan tekanan-iekanan Uni Soviet,
Pakistan terpaksa mengandalkan langkah-langkah diplomasi negara-negara
MNon-Blok dan Organisasi Konperensi Islam. Sebaliknya kemungkinan bahwa
Uni Scoviet tidak mampu “bertahan lebih lama lagi akibat perlawanan
gerityawan Afghanisian yang terus menerus adalah kecil.

" Di Asia Tenggara, Persetujuan Persahabatan dan Kerja Sama dengan Viet-
nam tahun 1978 memberinya suatu sekutu vang dapat digunakan untuk
mengepung RRC dan membendung pengaruhnya. Perkembangan di kawasan
ini tidak terlepas dari konflik Kamboja-Vietnam, vang melibatkan Uni Soviet
dan RRC dan sampai saat ini masih berlangsung. Akibatnya keprihatinan
negara-negara di kawasan itu meningkat.

Sampai bdtas tertentu Umi Soviet memang bertanggung jawab dalam
mengobarkan konflik itu. Uni Soviet meningkatkan pengiriman senjata ke
Vietnam ketika konflik itu berkembang menjadi perang terbuka dengan in-

1 Lihat Michael B. Subagyo, " Afghanistan Ujung Tombak Strategi Soviet ke Samudera
Hindia’?, Anglise, Tahun Vill, No. 12, Besember 1979, hal. i18
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' 'Tenﬂgara

~Dengan: demikzan sebagaz konsekuensx straiag; pengepungannya dtugalni
Soviei memasukl kawasan Asia Tenggara, Kehadirannya ini mungkin berguna
bagi negara-negara ASEAN untuk mengimbangi RRC. Tetapi persoalan
pokoknya berhubungan dengan tingkat kehadiran di mana kedua negara’itu
akan salmg mengimbangi. Tetapi suatu peningkatan persaingan Uni Sovxet—
di.Asia Tenggara harus dicegah. Kuncinya terletak pada RRC da _'Vaet-
_ Te pi tmgkah Iaku Um Sovxet dalam konfhk Indocma, yang écara

nya “Uni Soviet sekahgus memanfaatkannya untuk mengambﬂ keuntungan~
keuntungan politis dan militer. Ini suatu petunjuk bahwa sasaran politik luar
negen Um Sovzet bukan perang secara langsung melainkan perluasan
pengaruh dan penguasaan polmk kawasan-kawasan d1 duma Dengan

Dalam pandangan Um Sovzet detenie itu sendm adalah suam ”modus
operanda” ‘dari suati strategi yang ‘tidak dapat diubah tetapi secara konstan
mencegah timbu}nya ancaman terhadap mstem politik Um Soviet. Pohuk

sLihat-saduran makalah Jusef Wanandi, " Pengatiran Keamanan di -Asia Tenngara yang
dlsampmkan pada Konperensi- Korea-Indonesia ke-2, 11-13 Oktoher 1980 dan dimuat dalam
Analisa, Tahun X, No. 8, Agustus 1981 PRI Co : .
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-detente'vang diumumkan pada tahun 1960-an? ini dimaksud untuk meredakan
ketegangan dunia dan untuk menghindari pecahnya perang nuklir sambil
-memblarkan Uni Soviet memperjuangkan kepentingan ideologi maupun
pohnknya ‘Uni Soviet melihat detente sebagai suatu cara untuk menciptakan
kondisi yang iebih baik dan menguntungkan bagi pengembangan sistem sosial
komums secara'damai. Secara demikian Uni Soviet akan meneruskan politik-
nya untuk . memajukan kepentingan-kepentingan nasionalnya dalam bidang
militer dan ‘politik ‘maupun ekonomi sesuai dengan tuntutan keadaan tanpa
L memperduhkan pembatasan-pembatasan detente. Pendek kata tujuan detente
‘Uni Soviet di ‘satu pihak adalah mencegah Amerika Serikat meningkatkan
kekuatan militernya’ secara berarti, dan di lain pihak memperoleh akses ke
* teknologi dan sumber-sumber kenangan Barat serta memanfaatkan kepenting:
an Eropa dalam detente untuk melancarkan tekanan tidak langsung terhadap
‘Amerika Serikat agar bersikap lunak {accomodating) terhadap Uni Soviet.2

STRATEGI DAN SIKAP 'AMERIKA SERIKAT DAN BARAT

Stratega giobal yang sehat menjadi keharusan bagl Amerika Serlkat sesu-
'dah erang Dunia 11, ketika ia tampil ke muka sebagai pemimpin dunia bukan
komums Dalam kedudukannya vang baru itu dia harus menghadapi dan
sekahgus menghambat usaha yang dilakukan Uni Soviet untuk mencapai
sasaran strateglnya Dari keharusan ini muncullah strategi pembendungan
Amenka Serikat

Suatu strategi Amerika Serikat vang tegas uniuk membendung ekspan—
sionisme dan tingkah laku berbahaya Uni Soviet memang diperiukan, khusus-
nya memasukl dasawarsa 1980-an. Yang dimaksud bukan pembendungan
suatu ancaman militer dengan sarana militer tetapi pembendungan suatu an-
caman pohtlk secara politik. Politik serupa iu misalnya tercermin dalam
Doktrln Reagan, di mana Amerika Serikat mulai bersikap ofensif reaktif di
Asia. Doktrin yang bertujuan membendung ekspansionisme Uni Soviet
khususnya di kawasan itu mengandung beberapa unsur. Pertama, koalisi anti
Soviet, Pemerintah Amerika Serikat pimpinan Presiden Ronald Reagan
cenderung untuk bekerja sama dengan kekuatan-kekuatan bersahabat guna
menghadapi tantangan Uni Soviet. Kekuatan-kekuatan bersahabat itu antara
iain adalah RRC, Jepang, ASEAN dan Korea Selatan, Kedua, komitmen baru
Amerika Serikat untuk mendukung negara-negara terancam di Asia Tenggara.
1 Mengenai detente lebih fanjut Hhat Eleanor Lansing Dulles dan Robert Dickson Crane (Ed.),

Detente, Cold War Strategies in Transition, {United States of America, 1965)

2 Lihat Hadi Soesastro, "The U.8, and the USSR in the Second Cold War and Its Implication
for Southeast Asia’’, suatu paper yang disampaikan pada Konpe;ensx Indonesia-Jepang ke-9,
Surabava. 20-22 Aeustus 1981, Tidak diterbitlean.




yang dllakukan pxhak lain. Amerlka Serikat jelas tidak dapat menganggap sep;
meningkatnya persenjataan Uni Soviet. Tetapi ada kemungkinan: ‘bahwa
Amerika Serikat menawarkan senjata kepada negara-negara terancam. yang
dimaksudkan untuk menghadapi Uni Soviet di suatu bagian dunia yang mem-
punyai arii strategi penting dan secara demikian mencegah timbulnya; ;
bahwa dia menjadi penonton pasif kemajuan-kemajuan vang d:capa :Unl
Sovxet d: snu

Memasukl dasawarsa 1980-an ini ‘ancaman Uni Sovxet bukannya berku-
rang ‘tetapi semakin meningkat. Seperti diakui oleh sementara pengamat, an-
caman ‘politik dan militer Uni Soviet adalah di seiurnh dunia dan Amerlka
Senkat ‘dan ' Barat’ merupakan’ negara—negara di “front - terdepan: a_ng
merasakan dan harus menghadapi ancaman itu. Hal itu adalah akibat: pantas
strategx nuklir- Moskwa dengan Washington vang menyebabkan menurunnya
kredlbﬂ:tas penangkal nuklir Amerika Serikat; pengembangan Angkatan Laut
Uni Soviet’ secara ;global; implikasi intervensi-Uni Soviet di Kuba, Ethlopla
dan-Afghanistan; pengembangan kekuatan nuklir: dan konvensional »Uni
Soviet'di Eropa; dan usaha atau-tekad Uni Soviet untuk menjauhkan Amemka
Serikat dari Eropa Barat dengan‘tujuan agar Jerman Barat bisa: bersikap lebih
netral ‘dan “mengambil peranan mediasi -antara Washington dan Moskwa.
Sesuai dengan itu Barat harus mengambil langkah:langkah konstruktif untuk
mienciptakan tata atau sistem politik dan ekonomi dunia yang mampu meng-
halau kemungkinan tingkah laku Uni Soviet yang berbahaya itu. Tetapi aspek
defensif dan strategis Barat harus lebih menonjol. Selanjutnya tugas utama
Amerika ‘Serikat ‘dalam dasawarsa '1980-an ini adalah menghentikan’dan
melumpuhkan serta mengacaukan strategi global' Uni Soviet, agar Amerika
Serikat dan sekutu-sekutuiya serta negara-negara terancam dapat memobili-
sasi kekuatan secara terpadu-guna mengimbangi kemampuan Uni’Soviet.
Selain itn Amerika Serikat dan Barat harus lebih banyak berperan di kawasan-
kawasan yang secara.politis maupun-ekonomis menjadi pusat ancaman Uni
Soviet. Di satu pihak mereka harus meningkatkan daya suna sumber-sumber
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daya.alam di-kawasan-kawasan it dan di lain pihak meningkatkan kemam-
puan bertahan dan kekuatan militernya secara menyeluruh dan memadal,
tetapi mereka harus tetap-waspada. Ini berarti bahwa Amerika Serikat harus
menyusun. suaiu strategi yang terarah bagi keamanannya dan keamanan
Barat,

Amenka Serikat merasakan bahwa kehadiran kekuatan militernya di
Eropa Barat tetap diperlukan guna mencapai perimbangan strategis di Eropa
Usaha'Amerika Serikat ke arah itu semakin terlihat ketika ia memutuskan un-
tuk mengembangkan dan memiliki sistem informasi mikro elektronis yang
menghasitkan. . MIRV - (Multiple Independentiy Manouverable Re«entry
Vehicle). dan misil-misil penjelajah, seria senjata neutron. Ind menunjl.kkan
bahwa - Amerika Serikat berusaha menc;mbamgl pertumbuhan persenjataan
Uini Soviet.

PENUTUP

Uni Soviet siap memasuki dasawarsa 1980-an ini dengan strategi global-
nya.-Sasarannya adalah jelas, yaitu perluasan ideologi dan pengaruh politik-
nya khususnya dengan memanfaatkan setiap situasi konflik sesuai dengan
pandangan: Marxis mengenai konflik. Dalam rangka itu Uni Soviet tidak
segan-segan mengerahkan kekuatannya, baik politik manpun militer, melin-
tasi -perbatasannya dan secara demikian mengukuhkan statusnya sebagai
kekuatan global. Yang.diinginkan Uni Soviet sebagai tempat berpijak umum-
nya adalah négara-negara Dunia Ketiga yang lemah, karena ia berpendapat
bahwa negara-negara itu merupakan kunci untuk merongrong kepentingan-
kepentingan lawan-lawannya terutama Amerika Serikat dan Barat dan bahwa
secara demikian yang lemah dapat dimanfaatkan untuk mengalahkan vang
kuat. Kejadian-kejadian di Kamboja, Afghanistan, Ethiopia dan di tempat-
tempat lainnya di mana Uni Soviet terlibat merupakan petunjuk kuat akan
tekadnya untuk merongrong kepentingan lawan-lawannya dan sekaligus men-
jadikan negara-negara itu sebaga1 batu loncatan guna memperluas wilayah
pengaruhnya

Ancaman ekspansi politik dan militer Uni Soviet adalah di seluruh dunia
dan Amerika Serikat dan Barat merupakan negara-negarz yang menghadapi
ancaman ite. Sechubungan dengan itu dan untuk mencegah ekspansi Uni
Soviet lebih jauh, Amerika Serikat mengembangkan suatu strategi pemben-
dungan. Yang dimaksud bukan pembendungan suatu ancaman militer dengan
sarana militer tetapi pembendungen suatu ancaman politik secara politik.
Selain  itu Amerika Serikat kiranya akan menata kembali perimbangan
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- Uni Soviet memang telah mengembangkan suatu kebijakan global vang

tegas dan terarah vang selain didasaii oleh determinan-determinan pokok dan
pemikiran-pemikiran strategis juga didasari oleh kebijakan luar negeri dan
‘sistem pertahanannya yang saling menopang sebagai sub-sistem. Kebijakan
'serupa it mendukung serta menopang pelaksanaan strategi 0icvbalnya di
'laparxgan dan sekaligus membuktikan kekuatannya di panggung internasional.
Berkat semuanya ini strategi global Uni Soviet di sementara kawasan b_f:;hasﬂ.






